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Abstract: This study aims to examine how primary school teachers
implement culturally responsive teaching for students with diverse social
and cultural backgrounds. Using the Systematic Literature Review (SLR)
method, literature sources were drawn from various reliable indexes and
publications published from 2015 to 2025. The findings of this study led to
four main points. (1) Teachers adopt strategies that integrate students'
personal experiences and local culture into teaching materials to build closer
connections between students and lessons. (2) There are adjustments in
learning approaches that are flexible and varied to meet the needs of
students' social, cultural and linguistic diversity in the classroom. (3)
Teachers use inclusive and understandable language and encourage the use
of local languages to recognize students' linguistic identity. (4) Local values
and community cooperation are important factors in developing students'
character and strengthening the relationship between the school and the
local community. These four aspects synergistically create a learning
environment that is fair, inclusive and respectful of cultural differences,
thus supporting the realization of meaningful and equitable education for
all learners.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meneliti cara yang diterapkan oleh
guru sekolah dasar dalam menerapkan pengajaran yang responsif terhadap
budaya bagi siswa dengan beragam latar belakang sosial dan budaya.
Dengan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR),
sumber-sumber literatur diambil dari berbagai indeks terpercaya dan
publikasi yang diterbitkan dari tahun 2015 hingga 2025. Temuan penelitian
ini menghasilkan empat poin utama. (1) Guru mengadopsi strategi yang
mengintegrasikan pengalaman pribadi siswa dan budaya setempat ke
dalam materi ajar untuk membangun hubungan yang lebih erat antara
siswa dan pelajaran. (2) Ada penyesuaian dalam pendekatan pembelajaran
yang bersifat fleksibel dan bervariasi untuk memenuhi kebutuhan
keragaman sosial, budaya, dan bahasa siswa di kelas. (3) Para guru
menggunakan bahasa yang inklusif dan mudah dimengerti serta
mendorong penggunaan bahasa daerah sebagai bentuk pengakuan
terhadap identitas linguistik siswa. (4) Nilai-nilai lokal dan kerja sama
dengan komunitas menjadi faktor penting dalam mengembangkan
karakter siswa serta memperkuat hubungan antara sekolah dan
masyarakat setempat. Keempat aspek ini secara sinergis menciptakan
suasana belajar yang adil, inklusif, dan menghargai perbedaan budaya,
sehingga mendukung terwujudnya pendidikan yang berarti dan adil bagi
semua peserta didik.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan yang menyoroti nilai-nilai multikultural di tingkat sekolah dasar telah menjadi
perhatian utama dalam sepuluh tahun terakhir. Perubahan ini muncul seiring dengan
meningkatnya keragaman budaya dan latar belakang sosial-ekonomi siswa di seluruh wilayah
Indonesia. Adanya kurikulum yang inklusif dan secara aktif menekankan nilai-nilai multikultural
kini dianggap penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya aman dan ramah,
tetapi juga mendorong terbentuknya rasa toleransi, empati, dan saling menghormati antar siswa.
Berbagai penelitian terbaru secara konsisten menunjukkan bahwa pendidikan yang
memperhatikan latar belakang siswa dapat secara signifikan meningkatkan rasa percaya diri,
memperkuat identitas diri, dan akhirnya mendorong keterlibatan mereka yang lebih dalam,
dalam proses pembelajaran. Misalnya, penelitian oleh (Muqgarramah Sulaiman Kurdi,
2023)menunjukkan dampak positif dari kurikulum inklusif terhadap kesejahteraan emosional
siswa. Selanjutnya, (Amahoru & Ahyani, 2023) berpendapat bahwa keberhasilan sebenarnya
dalam pendidikan multikultural sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola
keragaman tersebut sebagai aset berharga, bukan sebagai penghalang dalam pembelajaran.
(Zainuddin, 2025) juga menekankan bahwa kemampuan guru dalam mengenali dan
memanfaatkan kekayaan budaya siswa adalah hal yang sangat penting.

Strategi dalam implementasi pendidikan multikultural di tingkat dasar mencakup berbagai
pendekatan yang menyeluruh. Salah satu strategi utama adalah memasukkan unsur budaya lokal
yang beragam dan kaya ke dalam materi kurikulum utama, serta melalui beragam aktivitas
tambahan yang dengan cermat menggambarkan keanekaragaman budaya di Indonesia. (Zahrika
& Andaryani, 2023) telah menekankan bagaimana penggabungan cerita rakyat dan tradisi
setempat dapat membuat pelajaran lebih relevan. Penelitian yang dilakukan oleh (Iye et al., 2024)
telah menunjukkan secara empiris bahwa mengikutsertakan budaya lokal dalam proses belajar
tidak hanya berhasil memperluas pengetahuan siswa tentang lingkungan di sekitar mereka, tetapi
juga secara signifikan meningkatkan kesadaran dan kebanggaan terhadap identitas budaya
mereka sendiri. Selain itu, aspek penting lainnya adalah pengembangan kapasitas guru. (Saptadi
et al, 2024) menekankan pentingnya program pelatihan yang terus-menerus dan terencana
untuk para pendidik. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan guru keterampilan dan
pemahaman yang mendalam dalam merancang pengalaman pembelajaran yang inklusif dan
fleksibel, sehingga semua siswa, tanpa terkecuali, merasa dihargai, diakui, dan didukung
sepenuhnya selama proses pendidikan mereka.

Pengajaran yang sensitif terhadap budaya atau Culturally Responsive Teaching (CRT) telah
banyak digunakan di level sekolah dasar sebagai metode pengajaran yang fleksibel untuk
memenuhi kebutuhan belajar peserta didik berdasarkan latar belakang khusus mereka.
Pendekatan ini terbukti sangat efektif dalam menumbuhkan partisipasi aktif siswa, khususnya
dalam mata pelajaran yang memerlukan pemahaman tentang konteks sosial dan
kewarganegaraan seperti Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) (Fitriah et al., 2024) Menurut (Cyntya et al.,, 2025), seorang ahli
terkenal dalam bidang ini, teknik CRT yang secara bijak mengaitkan materi pelajaran dengan
pengalaman nyata siswa memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan
menumbuhkan rasa kepemilikan yang kuat terhadap proses belajar. Sejalan dengan ini, (Daely et
al, 2025) menyampaikan bahwa pengajaran yang secara rutin memperhatikan dan
mengintegrasikan konteks budaya siswa bisa secara signifikan mendukung peningkatan prestasi
akademik mereka, karena pembelajaran menjadi lebih berarti dan relevan. (Sari et al,, 2023) juga



60 | Seminar Nasional Paedagoria
Volume 5, Agustus 2025, pp. 58-70

menemukan bahwa siswa yang diajar menggunakan pendekatan CRT menunjukkan peningkatan
dalam motivasi dan pemahaman konsep.

Namun, saat menerapkan pengajaran responsif budaya (CRT) di lapangan, para guru sering
kali menemukan berbagai rintangan, baik yang bersifat teknis maupun konseptual. (Aysah,
2024)menyatakan bahwa salah satu masalah utama adalah kurangnya pemahaman yang
mendalam dan menyeluruh tentang konsep CRT di kalangan para pengajar. Akibatnya, banyak
guru mengalami kesulitan yang signifikan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran
yang benar-benar sesuai dan relevan dengan budaya para siswa. Penelitian (Adekamisti et al.,
2025) semakin menguatkan hal ini, dengan menekankan bahwa keterbatasan fasilitas pendukung,
alokasi waktu yang tidak memadai, serta minimnya dukungan sistematis dari lembaga atau
manajemen sekolah menjadi hambatan yang signifikan dalam penerapan CRT secara optimal di
tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu, (Nofriyanto, 2020) dengan tegas menekankan perlunya
program pelatihan profesional yang dilakukan secara berkala dan berkelanjutan. Pelatihan ini
sangat penting untuk memastikan bahwa para guru memiliki kompetensi budaya yang cukup,
sehingga mereka dapat menangani kompleksitas keberagaman di kelas dengan lebih percaya diri
dan efektif.

Dalam dunia pendidikan sains, metode pengajaran yang responsif terhadap budaya (CRT)
telah terbukti efektif serta menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan pemahaman siswa
mengenai konsep-konsep ilmiah yang rumit. Keberhasilan ini terutama disebabkan oleh
kemampuannya untuk menghubungkan pelajaran sains dengan kehidupan sehari-hari dan latar
belakang budaya siswa, sehingga materi menjadi lebih nyata dan relevan (Jayadi et al., 2025).
(Lestari, 2025) menjelaskan bahwa pendekatan ini memudahkan siswa dalam memahami sains,
karena mereka merasa bahwa materi yang diajarkan terhubung langsung dengan kehidupan
pribadi dan lingkungan budaya mereka. Selain itu, penelitian (Salsabila et al., 2025) menekankan
bahwa perpaduan antara CRT dan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat
menciptakan kolaborasi yang efektif. Kombinasi ini terbukti mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis serta memicu motivasi belajar yang lebih tinggi pada siswa, terutama bagi mereka
yang datang dari kelompok-kelompok yang sebelumnya merasa terpinggirkan dalam sistem
pendidikan tradisional. Temuan (Hidayati & Julianto, 2025) juga mendukung hal ini dengan
menunjukkan adanya peningkatan kinerja siswa dalam sains melalui pendekatan berbasis budaya.

Secara umum, penelitian ini secara terus-menerus menekankan pentingnya pengajaran yang
menghargai keberagaman budaya dalam konteks pembelajaran yang kian beragam di tingkat
sekolah dasar. (Pertiwi et al.,, 2025) menunjukkan bahwa pendidikan yang inklusif harus mampu
menyatukan prinsip-prinsip kesetaraan serta keadilan, sekaligus secara aktif melibatkan orang
tua dan keluarga sebagai mitra penting dalam pendidikan siswa. (Setiawan, 2025) menambahkan
bahwa penggunaan teknologi dengan cara yang tepat dalam pengajaran dapat menjadi alat yang
efektif untuk mendukung komunikasi antar budaya yang baik dan memperkaya interaksi di dalam
kelas, sehingga bisa menjembatani perbedaan. Selanjutnya, ,(Nugraha et al., 2024) menganjurkan
adanya kolaborasi yang kuat dan berkelanjutan antara sekolah, para pendidik, dan komunitas
lokal. Strategi kolaboratif ini dianggap penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang tidak
hanya bermakna dan relevan, tetapi juga adil serta setara bagi semua siswa, memastikan mereka
menerima dukungan yang lengkap.

Penelitian ini memiliki tujuan yang luas. Tujuan utamanya adalah untuk mengenali dan
menganalisis dengan teliti berbagai metode pengajaran yang peka terhadap budaya yang
digunakan oleh guru-guru sekolah dasar dalam berinteraksi dengan siswa dari berbagai latar
belakang sosial, budaya, dan bahasa. Selain itu, studi ini dirancang untuk menilai sejauh mana
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efektivitas pendekatan pembelajaran yang inklusif dan multikultural dalam meningkatkan
partisipasi aktif, pemahaman konsep, serta hasil belajar siswa di kelas yang semakin beragam.
Penelitian ini juga bertujuan untuk menjelaskan tantangan-tantangan nyata, baik yang bersifat
teknis maupun konseptual, yang dihadapi oleh para guru saat menerapkan pembelajaran yang
responsif terhadap budaya. Pada akhirnya, dengan mengidentifikasi strategi dan tantangan ini,
penelitian ini berusaha memberikan solusi dan rekomendasi praktis melalui integrasi nilai-nilai
lokal, penggunaan materi ajar yang sesuai dan relevan, serta penguatan kerjasama antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat, untuk menciptakan lingkungan belajar yang benar-benar adil,
menghargai keberagaman, dan memberdayakan seluruh siswa.

B. METODE

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan menganalisis berbagai strategi yang digunakan
oleh guru sekolah dasar dalam menerapkan pengajaran responsif budaya kepada siswa dari latar
belakang sosial yang berbeda. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
pendekatan yang efektif, kendala yang dihadapi guru, serta dampak dari strategi yang diterapkan
terhadap keterlibatan dan hasil belajar siswa. Penelitian ini juga bertujuan memberikan wawasan
teoritis dan praktis yang relevan bagi guru, pembuat kebijakan, dan institusi pendidikan dalam
menyusun pembelajaran yang inklusif dan menghargai keberagaman.

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan metode Systematic Literature
Review (SLR), yang mencakup tahapan identifikasi, seleksi, dan sintesis data dari artikel-artikel
ilmiah yang relevan. Strategi pencarian dilakukan dengan memanfaatkan beberapa basis data
akademik nasional dan internasional seperti Google Scholar, SINTA, Garuda, dan ERIC. Kata kunci
yang digunakan antara lain: “pengajaran responsif budaya”, “strategi guru sekolah dasar”,
“pendidikan multikultural”, “keragaman budaya siswa”, dan “CRT (Culturally Responsive
Teaching)”. Proses pencarian dibatasi pada publikasi dari tahun 2015 hingga 2025. Peneliti
menetapkan kriteria inklusi untuk memilih artikel yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu
artikel yang memuat topik pengajaran responsif budaya di tingkat sekolah dasar, menggunakan
pendekatan kualitatif atau kualitatif deskriptif, dan diterbitkan dalam jurnal yang terakreditasi.
Sementara itu, artikel yang tidak relevan, seperti yang tidak membahas konteks pendidikan dasar,
tidak tersedia dalam teks lengkap, atau tidak menyebutkan strategi pengajaran secara eksplisit,
dikeluarkan melalui kriteria eksklusi.

Tahap seleksi literatur dilakukan secara sistematis dengan beberapa langkah. Pertama,
peneliti menyeleksi artikel berdasarkan judul dan abstrak untuk melihat relevansi awal.
Kemudian, dilakukan penelaahan isi penuh artikel untuk memastikan kesesuaian dengan fokus
penelitian. Setelah artikel dipilih, proses ekstraksi data dilakukan dengan mencatat nama penulis,
tahun terbit, metode penelitian, fokus kajian, serta temuan utama dari masing-masing artikel.
Ekstraksi data dilakukan secara manual dan diorganisasi dalam tabel untuk memudahkan analisis
lebih lanjut.

Tahap akhir dalam metode ini adalah analisis data, yang dilakukan dengan pendekatan
tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam literatur. Tema-tema
tersebut mencakup jenis strategi pengajaran, bentuk adaptasi guru terhadap keberagaman, peran
nilai-nilai lokal, serta tantangan implementasi CRT di sekolah dasar. Hasil analisis ini kemudian
disintesis secara naratif untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai praktik pengajaran
responsif budaya di tingkat pendidikan dasar. Dengan metode ini, diharapkan penelitian dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan model pembelajaran yang inklusif dan
kontekstual.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil temuan penelitian yang relevan literatur sistematis ini mengindikasikan bahwa metode
Strategi Guru Sekolah Dasar Dalam Menerapkan Pengajaran Responsif Budaya Pada Siswa Dari
Latar Belakang Sosial Yang Berbeda terdapat beberapa srategi utama yang diidentifikasikan
dalam berbagai literatur terkaityaitu:[1], Strategi Yang Digunakan Oleh Guru Sekolah Dasar
Dalam Menerapkan Pengajaran Responsif Budaya Kepada Siswa Dari Latar Belakang Yang
Berbeda [2], Guru Menyesuaikan Metode Pengajaran Dengan Keberagaman Sosial, Budaya, Dan
Bahasa Siswa Di Kelas [3], Peran Nilai-Nilai Lokal Dan Budaya Komunitas Dalam Pengajaran
Responsif Budaya Di Sekolah Dasar.

Tabel 1. temuan penelitian berdasarkan responsif budaya

No Bidang Atau Fokus Penulis yang sebidang Insight/ Variabel Riset

1.  Stategi guru dalam Ladson- Guru menerapkan strategi seperti
menerapkan Billings(2015),Morrison  integrasi nilai-nilai lokal(cerita
pembelajaran EtAl(2019), rakyat,contoh
responsif budaya Nugroho(2023) konteksual),memciptakan kelas yang

inklusif (kerja kelompok
beragama,aturan kelas adil), serta
pembelajran yang berbasis proyek
budaya yang memperkuat identitas
dan partisipasi siswa dari latar

belakang berbeda
2.  Penyesuaian Metode Gay (2018), Yuliana Guru menyuswaikan metode melalui
pengajaran dengan (2020),Suparlan(2022) media beragam (video,lagu,gambar
keberagaman budaya),penggunaan Bahasa
sosial,budaya,dan pengantar yang inklusif dan mudah
Bahasa siswa di pahami, serta memberi ruang

pada penggunaan Bahasa daerah
untuk memperkuat rasa percaya diri
dan saling menghargai siswa dalam
peroses siswa dalam belajar.

3.  Peran nilai-nilai Zuchdi Nilai -nilai lokal seperti gotong
lokal dan budaya (2016),Rahmawati royong,musyawarah,dan sopan
kominitas dalam (2018), Kurniawan santun di integrasikan dalam
pembelajaran (2021) pelajaran.keterlibatan Masyarakat

(tokoh lokal,seni budaya ,kunjungan
situs budaya ) menjadikan
pembelajaran
konteksual,membangun karakter
dan memperkuat hubungan sekolah
dengan komunitas sekitar

Dalam menganalisis Strategi Guru Sekolah Dasar Dalam Menerapkan Pengajaran Responsif
Budaya Pada Siswa Dari Latar Belakang Sosial Yang Berbeda beberapa penulis menekankan
pentingnya dalam penerapan pengajaran yang responsif terhadap budaya di tingkat sekolah dasar.
Aspek pertama menekankan pendekatan yang diambil guru dalam melaksanakan pembelajaran
yang peka terhadap budaya, seperti mendasarkan materi pada pengalaman siswa,
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menggabungkan kurikulum daerah, dan menciptakan lingkungan kelas yang ramah serta
menghargai perbedaan. Aspek kedua membahas adaptasi metode pengajaran yang
memperhatikan keberagaman sosial, budaya, dan bahasa yang dimiliki siswa. Dalam konteks ini,
guru memanfaatkan media pembelajaran yang merefleksikan pluralitas budaya, memilih bahasa
pengantar yang mudah dimengerti oleh semua siswa, dan merancang metode yang dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan identitas siswa. Di sisi lain, aspek ketiga berhubungan dengan
pentingnya nilai-nilai lokal dan budaya komunitas dalam proses belajar. Para pengajar
mengintegrasikan elemen budaya lokal dalam materi pembelajaran, melibatkan tokoh
masyarakat dalam aktivitas belajar, dan menanamkan nilai-nilai kearifan lokal untuk mempererat
karakter serta keterhubungan siswa dengan lingkungan budaya mereka.

1. Strategi yang Digunakan Oleh Guru Sekolah Dasar dalam Menerapkan Pengajaran

Responsif Budaya kepada Siswa dari Latar Belakang yang Berbeda

Salah satu strategi dasar yang diterapkan oleh pengajar di pendidikan dasar untuk
menciptakan pengajaran yang peka terhadap budaya adalah dengan secara aktif
mengintegrasikan budaya setempat serta pengalaman pribadi siswa dalam setiap aspek proses
pembelajaran. Para guru bukan hanya memberikan materi secara umum dan teoritis, tetapi
dengan sengaja menyesuaikan isi dan cara mengajar agar relevan dengan kehidupan sehari-hari
dan latar belakang budaya yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Misalnya, dalam pengajaran
Bahasa Indonesia, pengajar dapat memanfaatkan cerita rakyat, mitos lokal, atau bahkan lagu-lagu
tradisional dari berbagai daerah yang berasal dari siswa sebagai sumber belajar utama.
Pendekatan ini secara signifikan membantu siswa merasa lebih dihargai dalam identitas mereka,
melihat diri mereka terwakili dalam kurikulum, dan dengan demikian, menciptakan ikatan
emosional yang lebih kuat dengan materi yang diajarkan (Zahrika & Andaryani, 2023). Dengan
mengangkat konteks budaya lokal dan pengalaman autentik siswa, proses belajar menjadi lebih
bermakna, mendalam, dan inklusif, yang mendukung pemahaman yang lebih baik serta daya ingat
informasi dalam jangka panjang (Iye et al,, 2024). Selain itu, penggunaan contoh dari kehidupan
sehari-hari siswa yang beragam juga memperkuat relevansi materi, sehingga siswa dapat
menghubungkan konsep-konsep yang abstrak dengan pengalaman konkret mereka (Ningsih,
2025). Integrasi ini juga membantu guru memahami siswa, yaitu pengetahuan dan pengalaman
yang mereka bawa dari komunitas dan keluarga, yang bisa menjadi dasar untuk pembelajaran
baru (Rambe et al.,, 2024).

Strategi berikutnya adalah menciptakan suasana kelas yang dengan aktif menghargai
keberagaman serta perbedaan. Ini tidak hanya dilakukan melalui perumusan dan penerapan
aturan kelas yang inklusif, tetapi juga dengan menyampaikan nilai-nilai seperti toleransi, empati,
dan saling menghormati secara jelas dan konsisten. Pendekatan ini didukung oleh pembentukan
kelompok yang secara sengaja memiliki keberagaman, yang mendorong siswa untuk berinteraksi
dengan teman sebaya dari latar belakang yang berbeda. Dalam konteks ini, peran guru sangat
krusial sebagai pendukung dan fasilitator yang menjamin bahwa setiap siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dan menyampaikan pendapat mereka tanpa rasa
takut akan diskriminasi atau penilaian yang negatif (Angelina et al, 2025). Guru juga berupaya
untuk mengajak siswa menghargai budaya, tradisi, dan pandangan teman sekelas, sehingga
tercipta jembatan pemahaman antarbudaya. Dengan membangun interaksi yang positif dan
konstruktif sejak dini, siswa dilatih untuk mengembangkan empati, menghargai perbedaan
budaya, dan menciptakan sikap inklusif yang sangat bermanfaat dalam kehidupan sosial mereka
(Misnar et al, 2024). Kelas berfungsi sebagai cerminan masyarakat multikultural, di mana siswa
belajar untuk hidup berdampingan dengan harmonis (Sagjuddin et al, 2025). Proses ini
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membantu membentuk Kkarakter siswa yang terbuka dan menghargai keragaman,
mempersiapkan mereka untuk menghadapi masyarakat yang beragam (Orpa Umbu Lado & Maria
Titik Windarti, 2024).

Selain strategi yang telah disebutkan sebelumnya, para pengajar dengan sukses
mengimplementasikan teknik pembelajaran yang mendorong kerja sama dan berbasis proyek.
Pendekatan ini secara alami memberikan kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan dan
merayakan identitas budaya mereka. Dalam kegiatan yang bersifat kolaboratif dan proyek
bertema, siswa diajak untuk secara aktif mengeksplorasi latar belakang budaya mereka serta
budaya orang lain. Hal ini bisa dilakukan melalui tugas presentasi yang menyoroti tradisi keluarga,
pameran di kelas yang memamerkan artefak budaya, atau acara khusus seperti "Hari Budaya"
yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk membagikan warisan mereka. Metode ini tidak
hanya memperdalam pemahaman siswa mengenai materi dengan konteks yang relevan, tetapi
juga meningkatkan rasa bangga yang positif terhadap identitas budaya mereka. Aktivitas
semacam ini secara otomatis memperluas wawasan siswa tentang keragaman budaya di sekitar
mereka dan juga meningkatkan apresiasi terhadap keberagaman. Melalui proyek-proyek ini,
siswa belajar untuk bekerja sama melintasi perbedaan, mengembangkan keterampilan
komunikasi, dan memperkuat kemampuan interkultural mereka. Ini juga mendukung
pengembangan kompetensi budaya pada siswa, yang sangat penting di era globalisasi. Oleh
karena itu, pendekatan kolaboratif ini sangat bermanfaat untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang peka terhadap budaya di tingkat sekolah dasar.

2. Guru Menyesuaikan Metode Pengajaran dengan Keberagaman Sosial, Budaya, dan

Bahasa Siswa di Kelas

Guru di tingkat dasar memiliki peran penting dalam membangun suasana belajar yang
komprehensif dan efektif dengan aktif mengubah teknik pengajaran agar sesuai dengan beragam
latar belakang sosial, budaya, dan bahasa yang dimiliki siswa. Pendekatan ini yang bersifat adaptif
dan responsif sangat penting sebab setiap siswa adalah individu yang unik dengan pengalaman,
pandangan, dan cara belajar yang berbeda-beda yang berasal dari rumah dan masyarakat mereka,
sehingga memerlukan beragam metode dalam pengajaran (Syifaurrahmah et al., 2025). Misalnya,
pemanfaatan berbagai alat bantu visual dan audio yang bervariasi, seperti gambar yang relevan,
video pendidikan tentang budaya setempat, lagu-lagu tradisional, atau cerita dari berbagai tradisi
di Indonesia, tidak hanya mendukung pemahaman siswa terhadap materi dengan cara belajar
mereka masing-masing, tetapi juga secara efektif mengaitkan pelajaran dengan pengalaman nyata
yang mereka miliki (Wahyuna, 2023). Dengan pendekatan yang kaya akan media dan relevansi ini,
siswa merasa diakui, didengar, dan pada akhirnya menjadi lebih mudah dalam menyerap serta
memahami materi ajar karena isi pelajaran terasa lebih dekat dan berarti dalam kehidupan
mereka (Affandi & Megawati, 2024), sekaligus ikut mendukung pengembangan modal budaya
siswa di dalam kelas (Eva Maryamah, 2020)

Selain melakukan penyesuaian terhadap materi dan penggunaan media, guru juga sangat
memperhatikan penggunaan bahasa pengantar di kelas dengan memilih bahasa yang inklusif dan
mudah dimengerti oleh seluruh siswa. Guru berusaha keras untuk menggunakan Bahasa
Indonesia yang sederhana, langsung, tetapi tetap jelas, dan secara aktif menghindari istilah yang
rumit atau jargon akademis yang mungkin tidak dikenal oleh siswa. Pendekatan ini sangat penting,
terutama bagi siswa yang berasal dari daerah dengan bahasa ibu yang berbeda dari Bahasa
Indonesia atau yang sedang dalam proses belajar Bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua
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(Sudaryanto et al., 2024). Selain itu, guru juga dengan bijaksana mendorong siswa untuk
menggunakan bahasa daerah mereka dalam konteks tertentu yang sesuai, seperti saat berbagi
pengalaman pribadi, membahas tradisi budaya keluarga, atau dalam proyek yang secara khusus
mengangkat warisan lokal mereka. Cara ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri siswa
untuk berexpressi dan berpartisipasi, tetapi juga secara aktif memperkuat identitas budaya dan
linguistik mereka yang khas (Wati et al., 2023). Dengan demikian, siswa merasa nyaman dan aman
dalam proses belajar, karena mereka tidak merasa perlu mengesampingkan atau terbebani oleh
latar belakang bahasa ibu mereka (Nur Wahyuni et al, 2025). Pendekatan ini menciptakan
suasana kelas yang menghargai multilingualisme sebagai sebuah keunggulan (Ummah et al,,
2025).

Oleh karena itu pengajar secara proaktifuntuk menyesuaikan metode pengajaran
adalah melaksanakan penilaian  awal mengenai kebutuhan serta  konteks sosial dan budaya
setiap siswa sebelum menyusun rencana pembelajaran yang komprehensif. Proses penilaian
ini melibatkan lebih dari sekadar pengumpulan informasi, tetapi juga mencakup observasi
mendalam dan dialog untuk memahami nilai-nilai yang
dianut oleh siswa berdasarkan lingkungan rumah mereka, meneliti peran dan harapan keluarga
dalam pendidikan, serta mengenali Kkebiasaan dan praktik sehari-hari yang dapat
mempengaruhi cara  belajar  daninteraksi = mereka di dalam kelas. Dengan  informasi
dari penilaian yang menyeluruh dan penuh empati, guru akan merancang dan menciptakan
aktivitas pembelajaran yang sangat relevan dan berarti. Misalnya, mereka bisa memulai studi
kasus yang mencerminkan masalah nyata di komunitas siswa, memfasilitasi diskusi kelompok
dengan sudut pandang yang berbeda untuk mendorong pemikiran kritis dan rasa empati,
atau merancang proyek-proyek yang berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-
hari dan tantangan yang dihadapi siswa. Dengan pendekatan ini, pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan kontekstual, memberi kesempatan bagisiswa untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih komprehensif, tidak hanya dari segi kognitif tetapi juga sosial dan
emosional, dalam lingkungan kelas yang secara aktif menghargai dan merayakan keberagaman.

3. Peran Nilai-Nilai Lokal dan Budaya Komunitas dalam Pengajaran Responsif Budaya di

Sekolah Dasar

Nilai-nilai setempat dan budaya komunitas memainkan peranan penting dalam pengajaran
yang menghargai keberagaman budaya di tingkat dasar karena secara mendasar membantu
membentuk dan menguatkan identitas siswa sejak kecil. Saat pendidik dengan sengaja dan
terencana memasukkan unsur-unsur budaya lokal dalam kurikulum, para siswa akan merasa
bahwa latar belakang sosial dan budaya khas mereka diperhatikan, dihargai, dan divalidasi di
lingkungan pendidikan. Salah satu contohnya adalah pemanfaatan cerita rakyat dari daerah,
permainan tradisional yang masih relevan, peribahasa lokal, atau bahkan karya seni setempat
dalam proses belajar mengajar; ini tidak hanya memperkaya materi pelajaran, tetapi juga secara
langsung menguatkan rasa memiliki dan kebanggaan siswa terhadap budaya mereka sendiri
(Widiyanto et al, 2024). Pengakuan akan identitas ini menjadi dasar yang penting untuk
menumbuhkan rasa percaya diri siswa dan menumbuhkan kebanggaan terhadap asal-usul
mereka, yang pada gilirannya menjadi elemen penting dalam menciptakan pengalaman belajar
yang relevan, berarti, dan memberdayakan (Zainuddin, 2025). Keterikatan budaya ini juga
terbukti mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam kelas serta mengurangi perasaan terasing
(Suwar et al, 2025). Dengan demikian, pembelajaran bukan sekadar proses penyampaian



66 | Seminar Nasional Paedagoria
Volume 5, Agustus 2025, pp. 58-70

pengetahuan, tetapi juga sarana untuk melestarikan dan mengembangkan warisan budaya
(Simatupang et al., 2024)

Selain itu, nilai-nilai setempat juga berperan sebagai sarana yang sangat efisien untuk
membentuk karakter positif secara menyeluruh pada siswa, seperti semangat kerjasama, rasa
saling menghormati, kepedulian sosial, dan tanggung jawab terhadap masyarakat. Para pengajar
dapat dengan cermat menghubungkan materi pelajaran dengan praktik sosial dan norma yang
berlaku di lingkungan sekitar, contohnya tradisi berembuk untuk mencapai kesepakatan, adat
dalam ritual tertentu, atau norma kesopanan dan etika sosial yang berlaku di komunitas mereka
(Sri Armini, 2024). Penggabungan nilai-nilai ini tidak hanya memperkuat karakter siswa dari sisi
moral dan etika, tetapi juga secara signifikan meningkatkan keterkaitan dan relevansi antara apa
yang mereka pelajari di sekolah dengan kehidupan sehari-hari yang mereka jalani di luar kelas
(Sari & Haris, 2023). Dengan demikian, siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan akademis,
tetapi juga mengasah pemahaman yang mendalam mengenai nilai-nilai sosial, etika, dan praktik
budaya yang penting dalam masyarakat mereka, mempersiapkan mereka untuk menjadi bagian
dari komunitas yang bertanggung jawab dan berbudaya (Juariah, 2023). Pendekatan ini juga
menciptakan jembatan antara kurikulum formal dan pengetahuan tidak resmi siswa,
memperkaya pengalaman belajar mereka (Azzahra et al., 2025)

Peran budaya masyarakat juga sangat menonjol dalam partisipasi aktif masyarakat dan orang
tua dalam proses pendidikan siswa. Dalam pengajaran yang responsif terhadap budaya, pengajar
sering kali berinisiatif untuk bekerja sama dengan berbagai pihak, seperti tokoh masyarakat,
orang tua siswa, atau pelaku seni lokal. Kolaborasi ini bertujuan agar mereka dapat berkontribusi
secara langsung dalam Kkegiatan pembelajaran. Contoh kontribusi mereka bisa berupa
menceritakan kisah-kisah kebudayaan, mendemonstrasikan bentuk-bentuk seni tradisional, atau
bahkan mengajak siswa untuk mengunjungi situs-situs bersejarah atau tempat-tempat penting
budaya di lingkungan sekitar. Kerja sama yang erat ini tidak hanya memperkaya pengalaman
belajar siswa secara nyata, tetapi juga secara signifikan memperluas pengetahuan mereka tentang
keragaman budaya yang ada di sekitar mereka. Melalui kolaborasi ini, sekolah tidak lagi berfungsi
sebagai entitas yang terpisah, melainkan menjadi bagian integral dari komunitas yang secara aktif
terlibat dalam menjaga, melestarikan, dan menghargai nilai-nilai budaya setempat.

Gambar 1 memberikan ilustrasi Strategi Guru dalam Mengimplementasikan Pembelajaran
Berbasis Budaya di Sekolah Dasar yang fokus penelitian ini. Dalam gambar ini merumuskan
memberikan deskripsi singkat tentang Strategi Guru dalam Mengimplementasikan Pembelajaran
Berbasis Budaya di Sekolah Dasar yang menjadi fokus dalam suatu penelitian. Strategi Guru dalam
Mengimplementasikan Pembelajaran Berbasis Budaya di Sekolah Dasar ini membantu peneliti
untuk memahami konteks dan hubungan antara elemen-elemen yang diteliti, serta kompleksitas
aspek yang diamati. Dalam hal ini, perumusan variabel penelitian menjelaskan berbagai variabel
yang digunakan untuk mengeksplorasi dan menganalisis strategi guru sekolah dasar dalam
menerapkan pengajaran responsif budaya pada siswa dari latar belakang yang berbeda.
implementasi tersebut mencangkup strategi yang digunakan oleh guru sekolah dasar,
penyesuaian dalam pendekatan pembelajaran, menyesuaikan metode pengajaran dengan
keberagaman, dan nilai-nilai lokal dan budaya, masing-masing dengan aspek-aspek spesifik yang
diuraikan untuk memberikan gambaran holistik tentang topik penelitian.
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Gambar 1. Strategi Guru dalam Mengimplementasikan Pembelajaran
Berbasis Budaya di Sekolah Dasar

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis sistematis terhadap sejumlah literatur yang relevan, dapat disimpulkan
bahwa pendekatan yang digunakan oleh guru di sekolah dasar dalam menerapkan pengajaran
yang responsif terhadap budaya pada siswa dari latar belakang sosial yang beragam mencakup
tiga elemen utama, yakni penggunaan strategi pembelajaran yang menggabungkan pengalaman
dan budaya lokal siswa, penyesuaian cara mengajar dengan memperhatikan keberagaman sosial,
budaya, dan bahasa, serta penguatan nilai-nilai lokal dan kerja sama dengan komunitas. Tiga
strategi ini menciptakan lingkungan belajar yang terbuka, adil, dan berarti, serta memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berkembang dengan pengenalan budaya mereka masing-masing.
Upaya ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa, tetapi juga membentuk
karakter dan kesadaran akan pentingnya keragaman dalam kehidupan bersama.

Untuk berhasilnya pelaksanaan pengajaran yang responsif terhadap budaya di tingkat
sekolah dasar, disarankan agar guru mendapatkan pelatihan yang berkesinambungan dalam
bidang pendidikan multikultural serta strategi pengajaran yang inklusif. Selain itu, dukungan dari
pihak sekolah dan pemerintah sangat diperlukan dalam bentuk kebijakan yang mendorong
pengintegrasian budaya lokal ke dalam kurikulum, serta pelibatan aktif dari komunitas dan orang
tua dalam kegiatan pendidikan. Penelitian lebih lanjut juga dapat dilakukan untuk menyelidiki
efektivitas strategi-strategi ini dalam konteks yang lebih luas dan beragam, guna memperkuat
praktik mengajar yang adil dan responsif terhadap kebutuhan semua peserta didik.
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untuk mewujudkan pendidikan yang lebih responsif terhadap keragaman budaya di lingkungan
sekolah dasar. Diperlukan kerjasama antara pemerintah, lembaga pendidikan tinggi, sekolah, dan
masyarakat untuk menciptakan model pelatihan profesional berbasis komunitas yang berfokus
pada peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan pengajaran yang peka terhadap budaya.
Program pelatihan ini seharusnya tidak hanya berisi teori, tetapi juga harus menyediakan
kesempatan bagi penerapan praktik yang langsung berkaitan dengan pengalaman nyata guru dan
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